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ABSTRACT: As a universal, integral and comprehensive system of life Islam has
established a complete order for human life. As a way of life, Islam arranges everything
related to life, from the simplest to the most complicated matters. The method in this
research is descriptive qualitative. The type of qualitative research used is autoetnography.
This research was also conducted with a theoretical approach to Islamic economics. In
obtaining data, researchers used observation and documentation techniques.Both in the
aspects of politics, economics, education, art, social, culture, etc. Islam is a perfect
religion, which regulates matters relating to the economy. If a country's economy (national
economy) applies the basic Al-Quran and Hadith as the basis for its application, surely a
national economy will run well and be directed according to the rules. But the fact is that
not all Muslim countries in the world apply this basis. Furthermore, this article explains
how Islamic Economy contributes to national economic development, especially Indonesia
as a country with the largest Muslim base in Asia.
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ABSTRAK : Sebagai sistem kehidupan yang universal, integral, dan komprehensif
islam telah menetapkan tatanan yang utuh untuk kehidupan manusia. Sebagai way of life,
Islam menata segala hal yang berkaitan dengan kehidupan, dari hal yang paling
sederhana hingga urusan yang paling rumit sekalipun. Metode dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif. Jenis penelitian kualiatitatif yang digunakan adalah
autoetnografi. Penelitian ini juga dilakukan dengan pendekatan teoretis ekonomi syariah.
Dalam memeroleh data, peneliti menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Adapun
Baik dalam aspek politik, ekonomi, pendidikan, seni, sosial, budaya, dsb. Islam merupakan
agama yang sempurna, yang mengatur hal yang berkaitan dengan ekonomi. Apabila
perekonomian suatu negara (ekonomi nasional) menerapkan dasar Al-Quran dan Hadist
sebagai dasar penerapannya, tentunya suatu perekonomian nasional akan berjalan dengan
baik dan terarah sesuai aturan. Namun kenyataanya memang belum semua negara
muslim di dunia menerapkan dasar tersebut. Selanjutnya, di dalam artikel ini
dijelaskan tentang bagaimana Ekonomi Islam berkontribusi dalam pembangunan
ekonomi nasional, khususnya Indonesia sebagai negara dengan basis muslim terbesar se-
Asia.

Kata kunci: autoetnografi, ekonomi islam, pembangunan ekonomi nasional
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, perkembangan
pembelajaran dan pelaksanaan ekonomi
islam juga telah mengalami kemajuan
yang pesat. Pembelajaran  tentang
ekonomi islam telah diajarkan di beberapa

perguruan tinggi negeri maupun swasta.

Perkembangan  ekonomi islam telah
mulai mendapatkan momentum sejak
didirikannya Bank Muamalat pada

tahun 1992. Berbagai Undang-Undangnya
yang mendukung tentang sistem ekonomi
tersebut pun mulai dibuat, seperti UU
No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
sebagaimana yang telah diubah dalam
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998
dan Undang-undang Nomor 23 Tahun
1999 tentang Bank Indonesia.

Ekonomi Islam dalam tiga
dasawarsa ini mengalami kemajuan yang
cukup pesat, baik dalam kajian akademis
di perguruan tinggi maupun dalam praktek
operasional. Dalam bentuk pengajaran,
ekonomi Islam telah dikembangkan di
beberapa universitas baik di negara-
negara muslim, maupun di negara- negara

barat, seperti USA, Inggris, Australia, dan

lainnya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Jenis  penelitian  kualiatitatif ~ yang
digunakan adalah autoetnografi. Penelitian
ini juga dilakukan dengan pendekatan
teoretis  ekonomi  syariah.  Dalam
memeroleh data, peneliti menggunakan
teknik  observasi dan  dokumentasi.
Adapun analisis data dilakukan secara
kolaboratif baik kuantitatif ~maupun
kualitatif. Interpretasi data dilakukan
secara nonformal untuk menunjukkan
data-data kualitatif yang didapatkan di
lapangan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Sejarah Berdirinya Ekonomi

Islam

Perkembangan ekonomi islam yang
semakin marak ini merupakan cerminan
dan kerinduan umat islam di Indonesia ini
khususnya seorang pedagang,
berinvestasi, bahkan berbisnis yang secara
islami dan diridhoi oleh Allah SWT.
Dukungan serta komitmen dari Bank
Indonesia dalam keikutsertaanya dalam
perkembangan ekonomi islam dalam
negeripun merupakan jawaban atas gairah
dan kerinduan dan telah menjadi awalan
bergeraknya

pemikiran dan praktek
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ekonomi islam di dalam negeri, juga
sebagai pembaharuan ekonomi dalam
negeri yang masih penuh kerusakan ini,
serta awal kebangkitan ekonomi islam di
seluruh dunia,

Bank

Indonesia maupun di
misalnya di Indonesia berdiri
Muamalat tahun 1992.

Pada awal tahun 1997, terjadi krisis
ekonomi di Indonesia yang berdampak
besar terhadap goncangan lembaga
perbankan yang berakhir likuidasi pada
sejumlah bank, Bank Islam atau Bank
Syariah malah bertambah semakin pesat.
Pada tahun 1998, sistem perbankan islam
dan gerakan ekonomi islam di Indonesia
mengalami kemajuan yang sangat
pesat.
b) Perkembangan dan Eksistensi

Ekonomi Islam di Indonesia

Dikutip dalam sebuah artikel
bahwa, "Di Indonesia, praktek ekonomi
Islam, khususnya

sudah

perbankan  syariah
ada sejak 1992. Diawali dengan
berdirinya Bank Muamalat Indonesia
(BMI) dan Bank-bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS). Namun, pada decade
hingga tahun 1998, perkembangan bank
syariah boleh dibilang agak lambat.
Pasalnya, sebelum terbitnya UU No. 10

Tahun 1998 tentang Perbankan, tidak ada

perangkat hukum yang mendukung sistem
operasional bank syariah kecuali UU
No. 7 Tahun 1992 dan PP No. 72 Tahun
1992.

Berdasarkan UU No. 7 Tahun 1992
itu bank syariah dipahami sebagai bank
bagi hasil. Selebihnya bank syariah harus
tunduk kepada

peraturan  perbankan

umum yang berbasis konvensional.
Karenanya manajemen bank-bank syariah
cenderung mengadopsi produk-produk
perbankan konvensional yang
“disyariatkan”. Dengan variasi produk
yang terbatas. Akibatnya tidak semua
keperluan masyarakat terakomodasi dan

produk vyang ada tidak kompetitif

terhadap semua produk bank
konvensional."

Perkembangan  sistem  ekonomi
syariah di indonesia sendiri belum

sebegitu pesat seperti di negara-negara
lain, Secara sederhana, perkembangan itu
dikelompokkan menjadi perkembangan
industri

keuangan syariah dan

perkembangan ekonomi syariah non
Industri

dilithat dan

keuangan. keuangan syariah

relatif  dapat diukur

perkembangannya  melalui  data-data

keuangan yang ada, sedangkan yang non
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keuangan perlu penelitian yang lebih
dalam untuk mengetahuinya.
Di sektor perbankan, hingga saat ini
sudah ada tiga Bank Umum Syariah
(BUS), 21 wunit usaha syariah bank
konvensional, 528  kantor  cabang
(termasuk Kantor Cabang Pembantu
(KCP), Unit Pelayanan Syariah (UPS),
dan Kantor Kas (KK)), dan 105 Bank
Pengkreditan Rakyat Syariah (BPRS).
Aset perbankan syariah per Maret 2007
lebih dari Rp. 28 triliun dengan jumlah
Dana Pihak Ketiga (DPK)  hampir
mencapai 22 Triliun. Meskipun asset
perbankan syariah baru mencapai 1,63
persen dan dana pihak ketiga yang
dihimpun baru mencapai 1,64% dari
total asset perbankan nasional (per
Februari 2007), namun pertumbuhannya
cukup pesat dan menjanjikan.
Diproyeksikan, pada tahun 2008, share
industri perbankan syariah diharapkan
mencapai 5 persen dari total industri
perbankan nasional.
¢) Kendala Perbankan
Syariah

Banyak tantangan dan permasalahan
yang dihadapi dalam perkembangan Bank

Syari“ah, berkaitan dengan penerapan

suatu sistem perbankan yang baru yang

mempunyai sejumlah perbedaan prinsip
dari sistem keuntungan yang dominan dan
telah berkembang pesat di Indonesia.
Permasalahan ini dapat berupa
permasalahan yang bersifat operasional
perbankan maupun aspek dari lingkungan
makro. Beberapa kendala yang dihadapi

dalam pengembangan Bank Syari“ah

antaranya:

(1) Permodalan
Permasalahan pokok yang senantiasa
dihadapi dalam pendirian suatu usaha
adalah permodalan. Setiap ide ataupun
rencana untuk mendirikan Bank Syari“ah
sering tidak dapat terwujud sebagai akibat
tidak adanya modal yang cukup untuk
pendirian Bank Syari“ah  tersebut,
walaupun dari sisi niat ataupun ‘“ghiroh”
para pendiri relatif sangat kuat. Kesulitan
dalam pemenuhan permodalan ini antara
lain disebabkan karena :

a. Belum adanya keyakinan yang kuat
pada pihak pemilik dana akan
prospek dan masa depan keberhasilan
Bank Syari“ah, sehingga ditakutkan
dana yang ditempatkan akan hilang.

b. Masih kuatnya perhitungan

bisnis keduniawian pada pemilik dana

sehingga ada rasa keberatan jika
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harus menempatkan sebagian
dananya pada Bank Syari“ah sebagai
modal.

c. Ketentuan terbaru tentang

Permodalan yang ditetapkan oleh

Bank Indonesia relatif cukup

tinggi.

(2) Sumber Daya Manusia

Kendala dibidang SDM dalam

pengembangan  Perbankan  Syari“ah
disesabkan karena sistem perbankan
syari'ah masih belum lama dikenal di
Indonesia. Disamping itu lembaga
akademik dan pelatihan ini masih terbatas,
tenaga terdidik dan

dibidang

sehingga
berpengalaman perbankan
syari“ah baik dari sisi bank pelaksana
maupun bank sentral (pengawas dan
peneliti bank).
Pengembangan = SDM  dibidang
Perbankan Syari“ah sangat diperlukan
karena keberhasilan pengembangan bank
syari“ah pada level mikro sangat
ditentukan oleh kualitas manajemen dan
tingkat pengetahuan serta  ketrampilan
pengelola bank. SDM dalam perbankan
memerlukan

syari“ah persyaratan

pengetahuan  yang luas  dibidang

perbankan, memahami  implementasi
prinsip- prinsip syari“ah dalam praktek

perbankan serta mempunyai komitmen

kuat untuk menerapkannya secara
konsisten.
(3) Pemahaman Ummat

Pemahaman sebagian besar

masyarakat mengenai sistem dan prinsip
Perbankan Syari“ah belum tepat, bahkan
diantara ulama dan cendekiawan muslim
sendiri masih belum ada kata sepakat
yang mendukung keberadaan Bank
Syari“ah, terbukti dari hasil pretest
terhadap 37 Dosen Fakultas Syari“ah
dalam acara Orientasi Perbankan yang
telah dilakukan oleh Asbisindo Wilayah
Jatim  beberapa waktu yang lalu
memberikan jawaban yang tidak
konsekwen dan cenderung ragu-ragu.
Dan masih adanya masyarakat yang
mengaku paham akan Syari“ah Islam
tetapi tidak mau menjalankannya seperti
yang dialami oleh PT. BPR Syari“ah
Baktimakmur Indah Sidoarjo dalam
memberikan pembiayaan mudharabah
dengan salah satu mitranya yang dikenal
sebagai ulama yang mana sang ulama

mau berbagi kerugian namun setelah
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untung  tidak  bersedia =~ membagi
keuntungannya dengan pihak Bank, yang
tentunya bertentangan dengan akad yang

telah disepakati di awal. Atau seorang

ulama yang datang ke Bank dan
menanyakan  besarnya  bunga  atas
simpanannya.

(4) Sosialisasi

Sosialisasi yang telah dilakukan
dalam rangka memberikan informasi yang
lengkap dan besar mengenai kegiatan
usaha perbankan syari“ah  kepada
masyarakat luas belum dilakukan secara
maksimal. Tanggungjawab kegiatan
sosialisasi ini tidak hanya dipundak para
bankir  syari“ah

sebagai  pelaksana

operasional bank sehari-hari, tetapi

tanggungjawab  semua pihak yang

mengaku Islam secara baik secara
perorangan, kelompok maupun instansi
yang meliputi unsur alim ulama, penguasa
negara/pemerintahan, cendekiawan, dll.
Yang memiliki kemampuan dan akses
yang besar dalam  penyebarluasan
informasi terhadap masyarakat  luas.
Sosialisasi yang dilakukan tidak hanya
kepada masyarakat awam tetapi juga
kepada ulama, pondok pesantren, ormas-
instansi, institusi,

ormas, pengusaha,

dll. Yang selama ini belum tahu ataupun
belum memahami secara detail apa dan
bagaimana keberadaan dan operasional
Bank Syari“ah walaupun dari sisi Figih

dan Syari“ah mereka tahu benar.

(5) Piranti Moneter

Piranti Moneter yang pada saat
ini masih mengacu pada sistem bunga
sehingga belum bisa memenuhi dan
mendukung  kebijakan moneter dan
kegiatan usaha bank syari“ah, seperti
kelebihan/kekurangan dana yang terjadi
pada Bank Syari“ah ataupun pasar uang
antar bank syari“ah dengan tetap
memperhatikan prinsip syari“ah. Bank
Indonesia selaku penentu  kebijakan
perbankan mencoba untuk menyiapkan
piranti moneter yang sesuai dengan
prinsip syari“ah seperti halnya SBI dan

SBPU yang berlandaskan syari“ah Islam.

KESIMPULAN
Perkembangan perbankan syariah
merupakan

pada dasarnya bagian

penting yang tidak terpisahkan dari
perkembangan ekonomi Islam. Salah satu
alternatif yang sesuai untuk diterapkan di
Indonesia dalam rangka memperbaiki

keterpurukan ekonomi yang terjadi di
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Indonesia dewasa ini adalah dengan cara
mengembangbiakkan Perbankan Syariah
yang beroperasional secara syariah Islam
secara lebih luas. Tentunya
pengembangan Perbankan Syariah ini
tidak dapat berhasil dengan baik apabila
tidak ada dukungan dari semua pihak
baik pemerintah, ulama, cendekiawan,
pengusaha, pengelola Bank bahkan
masyarakat sendiri serta adanya satu
kesatuan pola pikir tentang Bank Syariah
dari semua pihak tersebut di atas,
sehingga dalam perjalanan/operasional
Bank Syariah tidak

lagi ditemukan

adanya perbedaan pendapat

yang
kontroversial. Karena kontroversi yang
merebak hanya akan membingungkan
umat, yang berakibat kepada keraguan
mereka untuk menyambut kehadiran
“bayi ekonomi Islam” yang untuk masa
sekarang ini muncul sebagai pionir
dalam bentuk/matra Perbankan Syariah.
Kekurang berhasilan Perbankan Syariah
di Indonesia dikhawatirkan akan semakin
menjauhkan umat dari kepercayaan atas
kemungkinan

diterapkannya  konsep

ekonomi Islam didalam kehidupan nyata.
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